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SUMMARY 
 

 

 

INE AMALIA PUTRI. Analysis of Cadmium (Cd) Heavy Metal Content in Andisol 

Soil Layer of Tea Plantation (Camellia sinensis L.) at PT Perkebunan Nusantara 

VII Unit Pagar Alam South Sumatera (Supervised by DEDIK BUDIANTA).  

  

In the agricultural sector, soil is a factor that acts as a planting medium to 

determine the success of agricultural businesses. One of the most dangerous soil 

contaminants is heavy metals. Cadmium (Cd) is one example of a heavy metal that 

is dangerous when present in the soil and can cause serious problems if it has been 

polluted into the environment. The purpose of this research is to study the content 

of heavy metal Cadmium (Cd) in the Andisol tillage layer at PTPN VII Pagar Alam 

Unit and to study the relationship between soil chemical properties (KTK, C-

Organic, pH) with the content of heavy metal Cadmium (Cd). This research was 

conducted at PTPN VII Pagar Alam Unit from July to November 2023. The method 

used in this research is to use a detailed survey method with a scale of 1:25,000. 

The area of tea plantations studied was 86,286 Ha which was divided into 12 block 

locations with a total of 3 replicates. Soil sampling points using stratified sampling 

method were taken based on the age range of plants 4-14 years, 15-25 years, 26-36 

years, and 37-47 years where each age range was carried out 3 replicate samples. 

Each replicate was taken 5 soil drilling points with a depth of 0-30 cm then 

composited and a total of 12 soil samples were analyzed for cadmium (Cd) heavy 

metal content. The results showed that the presence of heavy metal cadmium (Cd) 

in the Andisol tillage layer ranged from 0.003 mg/kg - 0.008 mg/kg with an average 

of 0.004 mg/kg. And there is no significant influence between chemical properties 

(KTK, C-Organic, pH) on the content of heavy metal Cadmium (Cd) in the soil. 

This means that the presence of heavy metal Cadmium (Cd) in the Andisol tillage 

layer of tea plants in PTPN VII Pagar Alam Unit has not exceeded the threshold 

value. 

 

Keywords: Andisol, Cadmium, Tea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

RINGKASAN 
 

 

 

INE AMALIA PUTRI. Analisis Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) pada 

Lapis Olah Tanah Andisol Tanaman Teh (Camellia sinensis L.) di PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Pagar Alam Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DEDIK 

BUDIANTA).  

  

Pada sektor pertanian, tanah merupakan faktor yang berperan sebagai media 

tanam untuk menentukan keberhasilan usaha pertanian. Salah satu pencemaran 

tanah yang sangat berbahaya adalah logam berat. Kadmium (Cd) merupakan salah 

satu contoh logam berat yang berbahaya apabila terdapat di dalam tanah dan dapat 

menimbulkan masalah yang serius jika sudah tercemar ke lingkungan. Tujuan 

penelitian ini adalah melakukan kajian terhadap kandungan logam berat Kadmium 

(Cd) pada lapis olah tanah Andisol di PTPN VII Unit Pagar Alam dan untuk 

melakukan kajian hubungan sifat kimia tanah (KTK, C-Organik, pH) dengan 

kandungan logam berat Kadmium (Cd). Penelitian ini dilaksanakan di PTPN VII 

Unit Pagar Alam dari bulan Juli - November 2023. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode survey detail dengan skala 

1:25.000. Luas lahan perkebunan teh yang di teliti seluas  86.286 Ha yang terbagi 

menjadi 12 lokasi blok dengan jumlah ulangan 3. Pengambilan titik sampel tanah 

menggunakan metode stratifed sampling yang diambil berdasarkan rentang umur 

tanaman 4-14 tahun, 15-25 tahun, 26-36 tahun, dan 37-47 tahun dimana tiap 

masing-masing rentang umur dilakukan 3 sampel ulangan. Setiap satu ulangan 

diambil 5 titik pengeboran tanah dengan kedalaman 0-30 cm kemudian 

dikompositkan dan totalnya ada 12 sampel tanah untuk dianalisis kandungan logam 

berat kadmium (Cd). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan logam berat 

kadmium (Cd) pada lapis olah tanah Andisol berkisar antara 0,003 mg/kg – 0,008 

mg/kg dengan rata-rata 0,004 mg/kg. Serta tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara sifat-sifat kimia (KTK, C-Organik, pH) terhadap kandungan logam berat 

Kadmium (Cd) di dalam tanah. Artinya, keberadaan logam berat Kadmium (Cd) 

pada lapis olah tanah Andisol tanaman teh di PTPN VII Unit Pagar Alam belum 

melampaui nilai ambang batas. 

 

Kata kunci : Andisol, Kadmium, Teh.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejak manusia mengenal pertanian, tanah merupakan media yang paling utama 

untuk dijadikan sebagai media pertanaman bahkan semenjak manusia pertama kali 

menemukan metode pertanian (Azmin et al., 2020). Faktor penting yang sangat 

menentukan keberhasilan usaha pertanian adalah kondisi tanah yang baik. Tanah 

juga dapat dipergunakan untuk mencari pendapatan dari hasil yang ditanam dari 

tanah tersebut dalam arti lain dapat dijadikan nilai ekonomis (Ramadhani, 2021). 

Jenis tanah dan letak geografis pada suatu daerah dapat menentukan tingkat 

kesuburan tanah yang berbeda. Tanah dapat dikategorikan subur, bila memiliki 

keadaan tanah yang paling optimal dengan nilai pH berkisar 6,5 karena pada tingkat 

kemasaman tersebut tanah memiliki kandungan hara yang maksimal (Ghazali, 

2022). Adapun tanah Andisol merupakan contoh tanah yang terbilang subur. 

Andisol adalah tanah berasal dari abu vulkanik yang memiliki kandungan bahan 

organik tinggi, mempunyai daya yang tinggi dalam menahan air, dengan bobot isi 

yang terbilang rendah, bersifat gembur dan tidak lengket (Nirmala et al., 2022).  

Salah satu pencemaran tanah yang berbahaya adalah logam berat. Akibat yang 

ditimbulkan dari pencemaran logam berat adalah munculnya masalah yang serius 

terhadap kondisi lingkungan. Logam berat dapat diartikan sebagai unsur yang 

berada di lingkungan secara alamiah akibat fenomena alam, kegiatan antropogenik 

maupun kombinasi dari keduanya (Sasongko et al., 2020). Menurut Boymau (2023) 

logam berat juga berbahaya bagi kesehatan manusia apabila makanan yang 

dikonsumsi berasal dari tanaman yang tanahnya terakumulasi dengan logam berat.  

Berdasarkan Environmental Protection Agency (EPA) Amerika Serikat, salah 

satu  logam berat yang tegolong kedalam golongan prioritas tinggi adalah Kadmium 

(Cd). Adapun sumber penyumbang logam berat yang ada pada tanah di bidang 

pertanian bersumber dari berbagai jenis seperti, hasil limbah rumah tangga, 

industri, pertambangan, bahkan asap kendaraan bermotor, serta bahan bakar seperti 

minyak dan bahan agrokimia (pupuk maupun pestisida). Bahkan Cd juga diketahui 

banyak terkandung dalam batuan sedimen schales (0,22 ppm) yang merupakan asal 
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dari pembentuk tanah tersebut. Kadmium (Cd) mengandung berat molekular 

sebesar 112,4 gram/mol dengan bentuk solid serta warna silver dengan nomor atom 

48. Kadmium memiliki titik didih sebesar 7650C (14090F) dan titik leleh sebesar 

320.90C (609.60F). Logam berat Cd dipengaruhi oleh pH tanah, jika pH tinggi Cd 

akan menurun dan jika pH rendah Cd akan tinggi. Kadmium cukup berbahaya bagi 

kesehatan karena memiliki pengaruh racun yang berdampak sangat buruk bagi 

kesehatan (Sulastri et al., 2019).  

Tanaman teh merupakan salah satu dari sekian banyak tanaman yang dapat 

beradaptasi dengan kondisi wilayah Indonesia. Tanaman ini biasanya di tanam pada 

area pegunungan. Adapun produksi pucuk teh harus memperhatikan kondisi iklim 

yang ada, karena untuk dapat menghasilkan kondisi yang baik sangat bergantung 

akan faktor - faktor seperti perubahan iklim, salah satunya perubahan musim 

kemarau yang mengakibatkan tanamanan menjadi kering. Namun  perubahan 

musim yang panjang sebagai dampak dari pergeseran musim dan peningkatan 

curah hujan (Anjarsari et al., 2020). 

Wilayah di provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai perkebunan teh salah 

satunya adalah kota Pagar Alam dengan kondisi geografis yang berada tepat di 

bawah kaki gunung Dempo di Kelurahan Gunung Dempo, Kecamatan Pagaralam 

Selatan, Kota Pagar Alam. Terdapat hamparan kebun teh dengan luas berkisar 

1.522.691 Hektar di tahun 2022. Perkebunan teh tersebut dikelola oleh PT. 

Perkebunan Nusantara VII (PTPN VII) Unit Pagar Alam yang terdiri 5 afdeling 

diantaranya memiliki luas 306.425 Ha yang berada di Desa Talang Darat, afdeling 

2 memiliki luas 309. 307 Ha yang berada di Desa Talang Bedug, afdeling 3 luasnya 

297.734 Ha berada di Desa Muara Perikan, afdeling 4 memiliki luas 289.980 Ha 

berada di Desa Muara Abadi, dan afdeling 5 seluas 319.245 berada di Desa Gunung 

Agung. Adapun data dan informasi terkait kondisi kandungan logam Kadmium 

(Cd) didalam tanah masih sangat terbatas, hal ini membuat penulis berminat 

melakukan penelitian tentang analisis kandungan Kadmium (Cd) pada lapis olah 

tanah Andisol di perkebunan teh dan beberapa sifat kimia berupa Kapasitas Tukar 

Kation (KTK), C-Organik tanah, dan pH. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah lapis olah tanah Andisol pada PTPN VII Unit Pagar Alam memiliki 

kandungan logam berat Kadmium (Cd)? 

2. Bagaimana pengaruh KTK, C-organik, dan pH pada kandungan logam berat 

Kadmium (Cd) pada lapisan tanah Andisol di PTPN VII Unit Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan kajian terhadap kandungan logam berat Kadmium (Cd) di lapis 

Olah Tanah Andisol di PTPN VII Unit Pagar Alam. 

2. Melakukan kajian terhadap korelasi antara sifat kimia tanah (KTK, C-Organik, 

pH) dengan kandungan logam berat Kadmium (Cd). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan yang baik 

tentang kondisi logam berat kadmium (Cd) yang terkandung pada lapis olah tanah 

Andisol serta beberapa sifat-sifat kimia tanah seperti Kapasitas Tukar Kation 

(KTK), C-Organik, dan pH yang ada di PTPN VII Unit Pagar Alam. 
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